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ABSTRAK 

ANALISA KADAR SGPT DAN BILIRUBIN PADA PASIEN TUBERKULOSIS 

PARU YANG MENGKONSUMSI OBAT DI PUSKESMAS 

KECAMATAN DUREN SAWIT 

Ika Nur Pasa Amalia 

1804034044 

 

Tuberkulosis merupakan penyakit menular disebabkan oleh bakteri Mycobacterium 

tuberculosis. Penyakit tuberkulosis diobati dengan Obat Anti Tuberkulosis (OAT) 

yang menimbulkan efek samping gangguan fungsi hati. Obat Anti Tuberkulosis 

dikonsumsi secara terus menerus sehingga menyebabkan kerja organ hati diatas 

batas dan menyebabkan kerusakan hati. Tujuan penelitian ini untuk menganalisa 

kadar SGPT dan bilirubin pada penderita tuberkulosis paru yang mengkonsumsi 

obat. Sampel yang digunakan 32 sampel serum dengan kriteria pasien positif TB 

paru yang sedang mengkonsumsi OAT fase awal maupun fase lanjutan. Hasil 

penelitian diperoleh SGPT tinggi 13.7% dan bilirubin tinggi 3.4%. Serum Glutamic 

Pyruvic Transminase (SGPT) tinggi usia > 65 tahun 75%, ≤ 65 tahun 10.7%, pria 

23.5%, perempuan 13.3%, fase awal 30% dan fase akhir 13.6%. Bilirubin tinggi 

usia > 65 tahun 50%, ≤ 65 tahun 3.6%, pria 11.8%, perempuan 6.7%, fase awal 

10% dan fase akhir 9.1%. Kesimpulan pada penelitian ini ditemukan SGPT dan 

bilirubin meningkat pada pasien tuberkulosis yang mengkonsumsi OAT. 

Kata kunci : Bilirubin, SGPT, Tuberkulosis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Tuberkulosis paru merupakan jenis penyakit yang menular disebabkan oleh  

salah satu bakteri yaitu bakteri Mycobacterium tuberculosis (Ramadhan et al., 

2016). Tuberkulosis menular ketika penderita tersebut batuk, karena saat batuk 

penderita akan mengeluarkan bakteri ke udara. Tahun 2016 terdapat 10,4 juta 

peristiwa tuberkulosis, terdapat lima negara kasus tertinggi di antaranya yaitu 

Pakistan, Philipina, China, Indonesia, dan India. Kejadian penyakit tuberkulosis di 

tahun 2016 mencapai 45% di Asia Tenggara dan 25% terjadi di Afrika, tahun 2017 

terdapat 420.994 kasus di Indonesia. Standar keberhasilan pengobatan yang 

ditetapkan badan kesehatan dunia yaitu 85%, tahun 2017 angka keberhasilan 

mencapai 87,8% (Yunita & Dewi, 2019).  

Pengobatan tuberkulosis dilakukan dalam 2 tahap yaitu tahap awal (tahap 

intensif) dan tahap lanjutan. Pasien mendapat obat setiap hari pada tahap intensif 

atau tahap awal dan perlu diawasi secara langsung untuk  mencegah terjadinya 

resistensi obat (Erlangga, 2019). Pasien tuberkulosis melakukan pengobatan fase 

awal selama 2 bulan yang harus diberi tindakan obat etambutol, isoniazid, 

pirazinamid, dan rifampisin. Fase lanjutan hanya diberikan obat isoniazid dan 

rifampisin selama 4 bulan (Denih & Yanti, 2019). World Health Organization 

(WHO) menyatakan jenis obat isoniazid, rifampisin, dan pirazinamid bersifat 

merusak organ hati (Pontoh et al., 2016). Pengobatan yang tepat yaitu saat pasien 

menjalani pengobatan tahap intensif 56 hari lalu tahap lanjut 48 hari selama 16 

minggu lamanya. Konsumsi obat tuberkulosis yang tidak teratur tidak akan 

memberi kesembuhan pada penderita dan akan terjadi resistensi Obat Anti 

Tuberkulosis (OAT) (Fraga et al., 2021). 

Efek dari Obat Anti Tuberkulosis (OAT) salah satunya yaitu meningkatnya 

enzim hati dan bilirubin. Kerusakan organ hati karena obat  tersebut biasanya jarang 

terjadi dan tidak dapat diprediksi, atau tergantung dosis pemakaian obat. 

Rifampisin bisa menyebabkan penyakit  yang ditandai dengan peningkatan kadar 

bilirubin dalam darah secara berlebih (hiperbilirubinemia) (Rosida, 2016). 
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Bilirubin adalah pemecahan dari heme yang dikeluarkan oleh hati. Hati yang 

mengalami gangguan menyebabkan kadar bilirubin tidak normal. Obat yang dapat 

meningkatkan kadar bilirubin adalah obat yang sifatnya merusak hati atau 

hepatotoksik. Bilirubin di proses di hati lalu dikeluarkan menuju empedu. Proses 

metabolisme bilirubin yaitu eritrosit dihancurkan oleh sistem retikuloendotel 

menjadi heme dan globin saat usia eritrosit sudah 120 hari. Organ hati bekerja untuk 

menyaring bilirubin, hati yang bekerja di atas batas akan menyebabkan kadar 

bilirubin tinggi karena banyaknya bilirubin menumpuk yang tidak tersaring oleh 

hati (Raja Gukguk, 2019). 

Penelitian sebelumnya tentang kadar bilirubin pasien tuberkulosis 

berdasarkan usia lansia (> 65 tahun) diperoleh kadar bilirubin yang tinggi sebanyak 

100%, hal tersebut karena pada usia lansia sulitnya perbaikan sel pada hati (Pratiwi 

D, 2019). Penelitian tentang kadar bilirubin berdasarkan jenis kelamin terdapat 

pasien pria yang mengalami peningkatan bilirubin sebanyak 45% (Pontoh et al., 

2016). Penelitian kadar bilirubin berdasarkan fase pengobatan, terdapat 66,7%% 

bilirubin tinggi pada pasien yang mengkonsumsi OAT fase intensif, karena pada 

fase intensif pasien mengkonsumsi sekaligus 4 regimen obat dalam waktu selama 

2 bulan dan dikonsumsi setiap hari (Pontoh et al., 2016). Penelitian Cindy Yunita 

dkk (2019) diperoleh bulan ke dua tidak terdapat kadar bilirubin yang meningkat 

pada pasien tuberkulosis paru yang mengkonsumsi OAT. 

Obat Anti Tuberkulosis isoniazid, rifampisin, dan pirazinamid bisa 

menyebabkan efek samping yaitu membuat kadar SGPT tinggi. Serum Glutamic 

Pyruvic Transminase (SGPT) adalah enzim yang terdapat pada hati. Kadar SGPT 

yang tinggi menandakan adanya kerusakan pada sel hati (Raja Gukguk, 2019). Saat 

hati yang mengalami hepatotoksik menyebabkan enzim aminotransferase 

menembus kedalam peredaran darah disebabkan oleh berubahnya permeabilitas 

membranesel. Enzim aminotransferase yang masuk ke peredaran darah 

menyebabkan kadar SGPT tinggi pada darah (Kahar, 2017). 

Penelitian oleh Tiara Putri Syalia dkk (2022) diperoleh hasil terdapat 

peningkatan kadar SGPT pada lansia sebanyak 66,7%. Penelitian lainnya tentang 

kadar SGPT pasien tuberkulosis oleh I Gede Juliarta dkk (2018) yaitu diperoleh 

hasil pasien pria yang mengkonsumsi OAT terdapat sebanyak 56,25% yang 
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mengalami hepatotoksis dan pasien wanita yang mengalami hepatotoksis sebanyak 

43,75%. Penelitian kadar SGPT berdasarkan fase pengobatan dilakukan oleh Zara 

Safira dkk (2018) dengan hasil 67% kerusakan hati timbul di fase awal terapi OAT 

dibanding fase lanjutan. Penelitian oleh Meisika Damayanti (2021) tidak diperoleh 

kadar SGPT yang meningkat pada pasien tuberkulosis paru. 

Berdasarkan uraian dan pemahaman di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan Analisa Kadar SGPT Dan Bilirubin Pada Pasien Tuberkulosis Paru 

Yang Mengkonsumsi Obat Di Puskesmas Kecamatan Duren Sawit. 

B. Permasalahan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan dalam penelitian ini 

adalah hati yang mengalami hepatotoksik menyebabkan enzim aminotransferase 

menembus kedalam peredaran darah yang menyebabkan kadar SGPT tinggi.  Hati 

yang bekerja di atas batas menyebabkan kadar bilirubin menumpuk karena tidak 

tersaring oleh hati. Maka dari itu peneliti ingin melakukan penelitian mengenai 

analisa kadar SGPT dan bilirubin pada penderita tuberkulosis paru yang 

mengkonsumsi obat di Puskesmas Kecamatan Duren Sawit. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui kadar SGPT dan bilirubin pada penderita tuberkulosis paru di 

Puskesmas Kecamatan Duren Sawit. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui distribusi frekuensi kadar SGPT dan bilirubin pada penderita 

tuberkulosis paru yang mengkonsumsi Obat Anti Tuberkulosis di 

Puskesmas Kecamatan Duren Sawit. 

b. Mengetahui distribusi frekuensi kadar SGPT dan bilirubin pada penderita 

tuberkulosis paru yang mengkonsumsi Obat Anti Tuberkulosis di 

Puskesmas Kecamatan Duren Sawit berdasarkan usia. 

c. Mengetahui distribusi frekuensi kadar SGPT dan bilirubin pada penderita 

tuberkulosis paru yang mengkonsumsi Obat Anti Tuberkulosis di 

Puskesmas Kecamatan Duren Sawit berdasarkan jenis kelamin. 
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d. Mengetahui distribusi frekuensi kadar SGPT dan bilirubin pada penderita 

tuberkulosis paru yang mengkonsumsi Obat Anti Tuberkulosis di 

Puskesmas Kecamatan Duren Sawit berdasarkan fase pengobatan. 

e. Mengetahui hubungan SGPT dan bilirubin dengan pasien tuberkulosis paru 

yang mengkonsumsi Obat Anti Tuberkulosis di Puskesmas Kecamatan 

Duren Sawit. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan serta ilmu pengetahuan mengenai teori yang 

berkaitan dengan kadar SGPT dan bilirubin pada penderita tuberkulosis paru 

yang sedang mengkonsumsi obat. 

2. Bagi Institusi 

Dapat menambah sumber pustaka dan referensi bagi Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka khususnya tentang kadar SGPT dan bilirubin 

pada penderita tuberkulosis paru yang sedang  mengkonsumsi obat. 

3. Bagi Analis dan Tenaga Kesehatan 

Dapat menjadi panduan terhadap pemeriksan kadar SGPT dan bilirubin pada 

penderita tuberkulosis paru yang sedang mengkonsumsi  obat. 
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